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Abstract 
This study was conducted to determine the effect of antioxidant administration from 

green tea infusion (Camellia sinensis) on damage to the histological structure of the lung 

exposed to clove cigarette smoke in mice (Mus muscullus). Free radicals in cigarette smoke 
such as tar, nicotine, and carbon monoxide can cause various damages to the lung organs due 

to oxidative stress caused by the reaction of ultrafine particles with cells. A total of 27 mice 

were taken from the Biochemical Laboratory of Airlangga University, Surabaya. In this study 

mice (Mus muscullus) were exposed to kretek cigarette smoke in the smoking chamber for 15 
minutes in a period of 2 weeks, used 2 variants of antioxidant doses of green tea infusion of 0.45 

gr to 0.6 gr. After the treatment was completed, the preparation of the mice's pulmonary organ 

preparations and damage to the structure of the lung organ were observed in 9 visual fields. 
The results showed that there was a relationship between the amount of cigarette smoke 

exposed and damage to the lung organs of mice when given antioxidant green tea. The 

administration of green tea antioxidants reduced inflammation of the lung organ infiltration of 

inflammatory cells by 44%, edema by 55%, and destruction of septa alveoli by 88%. 

Keywords: Green tea (Camellia sinensis), mice (Mus muscullus), cell infiltration, edema, 

destruction

PENDAHULUAN 

Merokok sebenarnya tidak memberikan 

efek yang baik bagi tubuh, namun karena 

kandungan rokok yang bersifat adiktif 
sehingga banyak orang yang susah berhenti 

merokok.  Efek buruk yang terlihat secara 

langsung dari asap rokok menyebabkan 

batuk maupun sesak ketika terhirup asam 
rokok. Terdapat 7.000 bahan kimia 

ditembakau, dan lebih dari 250 racun itu 

menjadi karsinogenik.Polisiklik Aromatik 
Hidrokarbon (PAH), kadmium dan berilium 

(logam beracun), hidrogen sianida, karbon 

monoksida, dan amonia (Batubara dkk, 
2013).  

Asap termasuk radikal bebas yang 

sering terpapar pada tubuh kita, dan sampai 

saat ini tidak ditemukan cara efektif untuk 
mencegah maupun memperbaiki kerusakan 

akibat paparan asap rokok. Radikal bebas 

masuk dan merusak sel jaringan dalam 
tubuh, terutama merusak organ tubuh seperti 

paru. Proses pembentukan radikal bebas 

dalam tubuh berasal dari reduksi oksidasi 

biokimiawi yang melibatkan oksigen dan 
merupakan bagian dari proses metabolisme 

sel normal.  

Teh hijau (Camelia sinensis) adalah 
jenis tanaman herbal dari Cina. Tanaman ini 

merupakan tanaman yang dibudidayakan di 

Asia Tenggara sebagai bahan baku obat 

tradisional. Kadungan polifenol dalam 
jumlah yang tinggi  dapat memperbaiki 

fungsi organ dan sistem pertahanan tubuh, 

seperti flavonol, flavones, flavonem 
isoflavon, antosianin dan katekin.Sebagai 

bahan bioaktif, antosianin dan katekin 

berfungsi menangkap radikal bebas sehingga 
dapat menghambat terjadinya kerusakan 

pada membran sel. (Zhao, et al., 2019).  

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya dan 
pembuatan preparat histopatologi akan 

dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian 
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dilaksanakan pada 29 Mei sampai 12 Juni 

2020. 
Penelitian ini bersifat eksperimental 

laboratorium murni dengan memberikan 

perlakuan terhadap sampel kemudian 

diobservasi dan dilakukan pengambilan data. 
Penelitian ini dilakukan tanpa pengulangan 

data dengan P0 sebagai kelompok kontrol, 

P1 sebagai kelompok perlakuan dimana 
mencit diberikan infusa the hijau peroral 

dengan dosis 1 dan dipapar asap rokok, dan 

P2 sebagai kelompok dimana mencit 

diberikan infusa the hijau secara peroral 
dengan dosis 2 dan dipapar asap rokok. 

Sampel mencit terdiri dari 27 ekor mencit, 

yang diperoleh dari Laboraturium Biokimia 
Universitas Airlangga Surabaya dibagi 

menjadi 3 kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 9 ekor mencit. 
Dilakukan sortir jenis kelamin jantan dan 

penimbangan mencit untuk penentuan dosis 

dan perlakuan. 

Pada percobaan ini pemberian seduhan 
teh hijau pada mencit dihitung dengan 

menggunakan tabel konversi tikus ke 

mencit. Nilai konversi dari tikus ke mencit 
adalah 0,14, sehingga diperoleh dosis 

seduhan daun teh hijau untuk mencit, yaitu 

0,108 x 0,14 = 0,015 gr/bb/hari (Anindita, 
2012). 

Dilakukan percobaan dengan P0 sebagai 

kontrol, kelompok ini hanya diberikan 

makan dan minum secara ad libitum. 
Kelompok P1 sebagai perlakuan diberikan 

infusa teh hijau dengan dosis 1 (0,015 

gr/bb/hari) secara peroral menggunakan 
spuit 1cc, kemudian dilakukan pemaparan 

asap rokok sebanyak satu batang selama 14 

hari. Kelompok P2 sebagai perlakuan 

diberikan infusa teh hijau dengan dosis 2 
(0,020 gr/bb/hari) secara peroral 

menggunakan spuit 1cc, kemudian 

dilakukan pemaparan asap rokok sebanyak 1 
batang dalam sehari selama 14 hari. 

Kemudian dilakukan euthanasi hari ke 15 

dan dibuat preparat histopat.  
Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan data semi kuantitatif metode 

skoring, untuk membedakan perlakuan 

dengan kontrol dilakukan analisis statistik 
Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan 

analisis Mann Whitney untuk membedakan 

perbedaan antar kelompok, dengan tingkat 

kepercayaan signifikasi. 

HASIL  

Tabel 1. Rata-rata Skoring Histopatologi 
dari data Kruskal Wallis dan Mann Whitney 

 Perlakuan Rata-rata skor ± 

SD 

Sel 
radang 

P0 0,0a ± 0,0 

 P1 3,0b ± 0,0 

 P2 2,4c ± 0,7 

 P0 0,0a ±0,0 

Edema P1 2,1b ±0,3 

 P2 1,3b ± 1,0 

 P0 0,0a ± 0,0 

Destruksi P1 1,3b ± 1,0 

 P2 0,6b ± 0,9 

Keterangan : Huruf beda di belakang nilai 

rata-rata menunjukkan perbedaan yang 
sangat nyata (P < 0,01). 

Hasil superscrip dari infiltrasi sel radang 

dan edema menujukkan perbedaan yang 
sangat nyata antara nilai mean dan skor 

defiasi dengan nilai p < 0,01. Sedangkan 

untuk hasil superscrip dari destruksi 

menujukkan perbedaan yang tidak berbeda 
nyata antara nilai mean dan skor defiasi 

dengan nilai p < 0,05. Nilai p adalah derajat 

probabilitas. Berikut adalah gambaran 
mikroskopis paru dengan pemberian infusa 

teh hijau yang dipapar asap rokok 

 

 
Gambar 1. infiltrasi sel radang 

(Pewarnaan HE; Pembesaran 400x) 
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Gambar 2. edema (Pewarnaan HE; 

Pembesaran 400x) 

 

 
Gambar 3.  Destruksi septa alveolus 

(Pewarnaan HE; Pembesaran 400x) 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data skoring yang 

diperoleh menunjukkan kerusakan struktur 

histologis paru mencit berupa infiltrasi sel 

radang mengalami penurunan 44%, edema 
mengalami penurunan  55%, dan destruksi 

septa alveolus mengalami penurunan 88%. 

Hal ini menunjukkan bahwa zat yang 
terkandung pada teh hijau mampu 

memberikan efek proteksi terhadap struktur 

histologis paru mencit yang dipapar asap 
rokok.Data yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dihitung dengan uji Kruskal 

Wallis dan Mann Whitney membuktikan 

adanya pengaruh pemberian teh hijau 
terhadap struktur histologis paru yang 

dipapar asap rokok kretek pada mencit. Pada 

penelitian ini kerusakan histologis paru 
mencit dinilai berdasarkan adanya infiltrasi 

sel radang, edema dan destruksi septum 

alveolus. Dari hasil uji statistik, 

menunjukkan perbedaan yang bermakna 
antara kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan 1, kelompok perlakuan 1 dengan 

kelompok perlakuan 2.  

Oksidan yang terkandung pada asap 
rokok menyebabkan kerusakan oksidatif 

yang signifikan yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara protease dan anti 
protease. Proteolisis dan kerusakan oksidatif 

dapat menimbulkan kerusakan dinding 

alveolus yang lama-kelamaan merusak 

seluruh organ paru. Menurut Ravindranath, 
N.H., dan Ravindranath, M.H (2011) 

mengungkapkan bahwa EGCG merupakan 

polifenol yang paling banyak dalam teh 
hijau dan memiliki aktivitas anti inflamasi 

serta anti proliferasi yang poten, selektif 

dalam menghambat pertumbuhan sel dan 
menginduksi terjadinya apoptosis pada sel 

kanker tanpa menganggu sel yang normal. 

EGCG mampu menekan aktivasi NF-

kappaB sehingga dapat menekan terjadinya 
inflamasi, proliferasi, dan angiogenesis yang 

didinduksi oleh asap rokok. EGCG yang 

diberikan sebagai pre treatment pada sel 
epitel memberikan efek penghambatan 

terhadap proses inflamasi dan proliferasi. 

KESIMPULAN 

Pemberian teh hijau dengan dosis P2 

0,020gr/bb/hari dalam 1 ml aquadest selama 

14 hari berturut-turut dapat mencegah 

kerusakan struktur histologist alveolus paru 
mencit yang disebabkan oleh paparan asap 

rokok.Pemberian paparan asap rokok selama 

14 hari menyebabkan kerusakan struktur 
histologis paru mencit yang ditandai dengan 

adanya destruksi septum alveolar, infiltrasi 

sel radang dan edema. 
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